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This study aims to develop STAD learning model steps in improving cooperation 
attitudes and learning outcomes of grade V elementary school students in science 
subjects. The type of research used in this study is Classroom Action Research. The 
subjects in this study were all grade V students of SDN 05 Senakin for the 2022/2023 
Academic Year with a total of 20 students. Based on the results of data analysis, it was 
found that the attitude of cooperation has increased where in the first cycle there were 
40% of students in the good category and 25% of students in the very good category. 
In cycle II there are 45% of students in the good category and 45% of students are in 
the very good category. The percentage of completeness of learning outcomes has also 
increased. The completeness of student learning outcomes in the initial condition is 
30%. The completeness of student learning outcomes in the first cycle is 50%. While 
the completeness of learning outcomes in cycle II is 90%. Thus, it can be said that the 
Student Teams Achievement Division (STAD) learning model can improve cooperation 
attitudes and science learning outcomes in grade V elementary school students.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan langkah-langkah model pembelajaran 
STAD dalam meningkatkan sikap kerjasama dan hasil belajar siswa kelas V Sekolah 
Dasar pada mata pelajaran IPA. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Penelitian Tindak Kelas (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 05 Senakin Tahun Ajaran 2022/2023 dengan 
jumlah 20 siswa. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa sikap kerja sama 
mengalami peningkatan dimana pada siklus I terdapat 40% siswa berada dalam 
kategori baik dan 25% siswa berada dalam kategori baik sekali. Pada siklus II terdapat 
45% siswa berada dalam kategori baik dan 45% siswa berada dalam kategori baik 
sekali. Presentase ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan. Ketuntasan 
Hasil belajar peserta didik pada kondisi awal yaitu sebesar 30%. Ketuntasan hasil 
belajar peserta didik pada siklus I sebesar 50%. Sedangkan ketuntasan hasil belajar 
pada siklus II sebesar 90%. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan sikap 
kerja sama dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD. 
 

I. PENDAHULUAN 
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 

Tentang Standar Isi, Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu alam 
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajarannya menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk dapat 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi 
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Menurut Wisudawati (2014) IPA merupakan 
rumpunan ilmu, memiliki karakteristik khusus 
yang mempelajari fenomena alam yang faktual, 
baik berupa kenyataan (reality), atau kejadian 
(event) dan hubungan sebab akibat. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa 
terdapat kesamaan pandangan tentang hakikat 
IPA yang merupakan pengetahuan yang berupa 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang fakta 
atau bersifat nyata yang ditemukan secara 
langsung dan ilmiah. Dalam pelajaran IPA siswa 
dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, karena pembelajaran IPA 
akan berjalan dengan baik apabila siswa 
mendapat pengalaman secara langsung, sehingga 
di dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa 
dapat mebangun pengetahuan sendiri yang dapat 
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dilakukan dengan berdiskusi bersama teman. Hal 
ini tidak hanya sekedar mencari hal atau 
pengetahuan baru tetapi juga dapat menumbuh-
kan sikap kerja sama antar siswa. Dengan adanya 
sikap kerja sama, siswa yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang berbeda 
dapat saling berbagi satu sama lain. Hal tersebut 
yang membuat sikap kerjasama juga dapat 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Kerja sama 
merupakan kemampuan yang dimiliki manusia 
dalam berinteraksi dengan orang lain, dengan 
adanya kerja sama dapat menumbuhkan rasa 
tanggung jawab kepada siswa. Dengan adanya 
rasa tanggung jawab pada siswa maka proses 
pembelajaran akan berjalan dengan baik. Proses 
pembelajaran yang baik dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa yang baik pula. 

Pada kenyataanya masih ada masalah yang 
dihadapi siswa dalam mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Hasil pengamatan sekilas yang 
dilakukan penulis melalui observasi kelas dan 
wawancara dengan guru kelas V pada saat 
melaksanakan magang di salah satu sekolah 
dasar, menunjukan bahwa pencapaian kompe-
tensi masih kurang maksimal. Pemilihan model 
pembelajaran menjadi faktor utama yang 
menyebabkan pencapain kompetensi kurang 
maksimal. Proses kegiatan belajar mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah dinilai 
kurang efektif dikarenakan peserta didik kurang 
aktif dalam pembelajaran, serta peserta didik 
dapat dengan mudah merasa jenuh, sehingga 
mengakibatkan materi yang disampaikan oleh 
guru tidak dapat dipahami secara penuh.  

Sikap kerjasama juga kurang diterapkan siswa 
dengan baik dalam pembelajaran. Berdasarkan 
data hasil observasi/pengamatan yang dilakukan 
penulis, dari 20 siswa terdapat  8 siswa dengan 
presentase 40% berada dalam kategori kurang, 5 
siswa dengan presentase 25% berada dalam 
kategori cukup, 5 siswa dengan presentase 25% 
berada dalam kategori baik dan hanya 2 siswa 
dengan presentase 10% berada dalam kategori 
baik sekali. Masih banyak siswa yang tidak mau 
berdiskusi dengan teman kelompok, ada siswa 
yang tidak menghargai pendapat temannya, 
bahkan masih ada siswa yang pilih-pilih dalam 
berteman dan ada kelompok yang tidak 
menyelesaikan tugas tepat waktu karena asik 
bermain dan menganggu temannya. Indikator 
yang digunakan peneliti dalam mengamati sikap 
kerjasama siswa meliputi menghargai kontribusi, 
berada dalam kelompok, menghargai perbedaan 
individu,  mengambil giliran dan berbagi tugas, 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

Indikator tersebut mengacu pada indikator 
kerjasama yang dikemukakan oleh Isjoni (2014). 
Adapun yang menjadi penyebab belum 
tercapainya sikap kerjasama yang baik antar 
siswa yaitu guru belum membagi kelompok 
secara heterogen, guru belum melakukan 
pengawasan saat kegiatan diskusi serta guru 
belum membuat peraturan yang jelas sebelum 
melakukan pembelajaran dalam kelompok. 
Rendahnya kemampuan kerjasama siswa dengan 
sesama teman membuat siswa tidak terbiasa 
untuk memperoleh pengetahuan dari dikusi 
kelompok, hal ini juga dapat berdampak pada 
hasil belajar. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan guru kelas bahwa hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih 
dalam kategori rendah, hal tersebut dapat dilihat 
dari presentase siswa yang mencapai KKM hanya 
terdapat 6 siswa dengan presentase 30% yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM ≥ 
65)  yang telah ditetapkan sekolah dan terdapat 
14 siswa dengan presentase 70% yang belum 
mencapai KKM, nilai rata-rata kelas hanya 
mencapai 62,5.  

Melihat kenyataan diatas maka diperlukan 
penerapan model pembelajaran yang dapat 
mengatasi masalah tersebut. Penulis memilih 
model pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division). Model pembelajaran STAD 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berkolaborasi, bertukar pendapat, berdiskusi, 
dan saling membantu serta dapat bertanya 
kepada guru jika terdapat kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran, hal ini sangat 
bermanfaat untuk menumbuhkan kreatifitas 
siswa dalam mencari solusi pemecahan masalah 
dalam pembelajaran. Menurut Huda (2013) 
Model Pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang didalamnya 
terdapat beberapa kelompok kecil yang saling 
bekerja sama. Model pembelajaran STAD 
(Student Teams Achievement Division) dapat 
menciptakan interaksi intim antar siswa dalam 
tim (kelompok). Kegiatan belajar dalam tim 
(kelompok) merupakan hal yang penting untuk 
meningkatkan sikap kerjasama siswa.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Ni Komang Junmalini tahun 2017 
dengan judul “Penerapan model STAD untuk 
meningkatkan hasi belajar IPA siswa kelas IV” 
dengan hasil penelitian bahwa model pembelaja-
ran STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV. Penelitian lain dilakukan oleh Feni 
Pranilsa, Roja Juita, dan Soleh Budiman tahun 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 9, September 2023 (7414-7424) 

 

7416 

 

2022 dengan judul “Meningkatkan kerjasama 
peserta didik melalui model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) di 
kelas IV SD NEGRI 112/1 PERUMNAS” dengan 
hasil penelitian kemampuan kerjasama siswa 
mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat berbagai 
macam masalah yang dapat diperbaiki untuk 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut 
membuat peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian tindak kelas dengan menarik judul 
“Penerapan Model Pembelajaran STAD Untuk 
Meningkatkan Sikap Kerja Sama dan Hasil Belajar 
IPA Siswa SD” dan diharapakan hasil penelitian 
ini dapat menjadi acuan guru untuk memilih 
model pembelajaran yang tepat. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Penelitian Tindak Kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian Tindak 
Kelas adalah penelitian yang dilakukan pendidik 
di dalam kelas-nya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki mutu serta 
kualitas proses pembelajaran dikelas sehingga 
hasil belajar siswa dapat di tingkatkan 
(Kurniawan, 2017). Menurut Arikunto (2015) 
Penelitian Tindak Kelas adalah jenis penelitian 
yang memaparkan baik proses maupun hasil, 
penelitian yang dilakukan didalam kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut 
Herawati Susilo (2011) Penelitian Tindak Kelas 
(PTK) adalah penelitian reflektif yang dilaksana-
kan secara siklus (berdaur) oleh guru/calon guru 
di dalam kelas, dikatakan demikian karena 
proses PTK dimulai dari tahapan perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi untuk 
memecahkan masalah dan mencoba hal-hal baru 
demi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Penelitian tindak kelas adalah penelitian praktis 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan 
melakukan refleksi diri dengan tujuan mem-
perbaiki proses pembelajaran di kelas (Sanoto, 
2013). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa Penelitian Tindak Kelas 
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru/calon guru secara siklus/bertahap dengan 
tujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
guna meningkatkan mutu dan kualitas pem-
belajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 05 Senakin Tahun 
Ajaran 2022/2023 dengan jumlah 20 siswa yang 
terdiri dari 7 siswa perempuan dan 13 siswa laki-
laki. Latar belakang pendidikan orang tua siswa 
pada umumnya adalah sekolah menengah. Latar 

belakang pekerjaan orang tua siswa pada 
umumnya adalah petani dengan latar belakang 
ekonomi golongan menengah kebawah. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) tentang penerapan 
model pembelajaran Student Teams Achieve-
ment Division (STAD). Penelitian ini dilakukan 
di SD Negeri 05 Senakin. Dimana penelitian ini 
dilaksanakan pada siswa kelas V dengan 
jumlah 20 siswa. Muatan Pelajaran yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah IPA dengan 
Kompetensi Dasar (KD) Mengelompokan 
Materi dalam kehidupan sehari-hari berdasar-
kan komponen penyusunnya (Zat tunggal dan 
Zat Campuran). Sebelum melakukan pene-
litian, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar di kelas V SD Negeri 05 Senakin. 
Berdasarkan hasil observasi sikap kerja sama 
yang di dapatkan, dari 20 siswa terdapat  8 
siswa dengan presentase 40% berada dalam 
kategori kurang, 5 siswa dengan presentase 
25% berada dalam kategori cukup, 5 siswa 
dengan presentase 25% berada dalam 
kategori baik dan hanya 2 siswa dengan 
presentase 10% berada dalam kategori baik 
sekali. 

Berdasarkan dari hal tersebut didapatkan 
berbagai permasalahan yang terjadi saat 
pembelajaran kelompok berlangsung yaitu, 
masih banyak siswa yang tidak mau 
berdiskusi dengan teman kelompok, ada siswa 
yang tidak menghargai pendapat temannya, 
ada siswa yang asik bermain dan keluar 
masuk kelas, dan ada siswa yang masih pilih-
pilih dalam berteman. Pencapaian hasil 
belajar IPA masih dalam kategori rendah. 
Yang menjadi penyebab utama rendahnya 
hasil belajar IPA adalah pemilihan model 
pembelajaran yang kurang tepat. Guru masih 
menggunakan model pembelajaran konven-
sional dimana model pembelajaran ini dinilai 
kurang efektif. Penyampaian pembelajaran 
dengan ceramah membuat peserta didik 
merasa jenuh dan mudah bosan, sehingga 
materi yang disampaikan tidak dapat 
dipahami dengan baik.  

Untuk data hasil belajar pada kondisi awal, 
peneliti mengambil data dari hasil Penilaian 
Tengah Semester (PTS) pada semester Genap 
tahun ajaran 2022/2023 yang dilaksanakan 
sebelum tindakan. Dari data tersebut 
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diperoleh hanya terdapat 6 siswa dengan 
presentase 30% yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM ≥ 65)  yang telah 
ditetapkan sekolah dan terdapat 14 siswa 
dengan presentase 70% yang belum mencapai 
KKM, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 
62,5.  
 

B. Deskripsi Siklus I 
Pada siklus 1 ini dilaksanakan dengan 4 

tahap yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan dan observasi, dan refleksi. Pada 
siklus 1 ini dilakukan 2 x pertemuan. 

 
C. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 
dilaksanakan 2 x pertemuan dengan rincian 
sebagai berikut: 
1. Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama pada siklus I 
dilaksanakan pada minggu ke-3 di bulan 
Mei. Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
penulis membuat: 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) menggunakan model Student 
Teams Achievement Division (STAD) 
dengan Kompetensi Dasar (KD) 
Mengelompokan Materi dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan dari komponen 
penyusunnya (Zat tunggal dan Zat 
Campuran).  

b) Selain itu penulis juga mempersiapkan 
lembar pengamatan kerja sama siswa, 
lembar pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran untuk guru.  

c) Sebelum pelaksanaan penulis melakukan 
konsultasi dengan guru terkait 
pelaksanaan proses pembelajaran yang 
akan dilakukan.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti telah 
berkolaborasi dengan guru kelas dimana 
guru kelas akan menjadi observer dan 
peneliti yang akan melaksanakan proses 
pembelajaran. 

 
2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua pada siklus I ini 
merupakan tindak lanjut dari petemuan 
pertama, yang membedakan pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua pada siklus 
1 ini adalah materi yang akan dipelajari. 
Sama halnya seperti pada perencanaan 
pertemuan pertama, sebelum melaksana-
kan pembelajaran, penulis membuat:  

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  

b) Selain itu penulis juga mempersiapkan 
lembar pengamatan kerja sama siswa, 
lembar pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran untuk guru.  

c) Sebelum pelaksanaan penulis melaku-
kan konsultasi dengan guru terkait 
pelaksanaan proses pembelajaran 
yang akan dilakukan.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru kelas dimana guru 
kelas akan menjadi observer dan peneliti 
yang akan melaksanakan proses 
pembelajaran. 

 
D. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dan observasi ini 

merupakan deskripsi kegiatan pembelajaran, 
dari awal hingga akhir, serta deskripsi 
observasi kegiatan guru dan kerja sama siswa 
selama kegiatan belajar mengajar berlang-
sung. 
1. Pertemuan Pertama 

Tindakan pada pertemuan pertama 
siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 16 
Mei 2023 pukul 07.00-09.00 WIB. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran guru mem-
berikan salam kepada peserta didik dan 
berdoa bersama. Setelah berdoa, kemudian 
guru menanyakan kabar, dan mengecek 
kehadiran. Pada kegiatan inti dibagi men-
jadi 6 langkah kegiatan yaitu, penyampaian 
tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, 
presentasi guru, kegiatan pembelajaran 
dalam tim, kuis, dan juga pemberian 
penghargaan.  
a) Penyampaian tujuan dan motivasi  

Pada kegiatan pertama, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan uraian kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Kemudian guru 
memperlihatkan sebuah gambar susu 
bubuk dalam kaleng dan meminta 
peserta didik untuk mengamati gambar 
tersebut. Kemudian guru bertanya “Apa 
yang kamu lihat pada gambar tersebut?” 

b) Pembagian kelompok 
Sebelum membagi siswa dalam 

kelompok, terlebih dahulu guru menya-
mpaikan topik pembelajaran, materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
pertama yaitu jenis-jenis benda dan 
benda-benda dalam kehidupan sehari-
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hari berdasarkan komponen penyusun-
nya (Zat Tunggal dan Zat Campuran). 
Setelah itu siswa dibagi dalam 5 
kelompok secara heterogen, dimana 
setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
Setelah kelompok terbentuk kemudian 
siswa bergabung bersama teman 
kelompoknya. 

Pembagian kelompok dalam peneli-
tian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Pembagian kelompok 
 

Kelompok Kode Peserta Didik 

1 AH, AY, FR, RR 

2 DW, GJS, RY, SAD 

3 CV, FC, GO, RV 

4 CM, FAL, LV, NPB  

5 BR, FY, FYS, NRG 
 

c) Presentasi guru 
Setelah siswa berada dalam 

kelompok masing-masing kemudian 
guru memberikan tugas dan menjelas-
kan sistematika pengisian tugas yang 
termuat dalam LKPD dan juga di-
kerjakan bersama-sama dengan anggota 
kelompok. 

d) Kegiatan belajar dalam tim 
Setelah mendapatkan LKPD, masing-

masing kelompok mulai berdiskusi dan 
mengerjakan tugas yang terdapat dalam 
LKPD tersebut. Setelah selesai menger-
jakan tugas, kemudian setiap kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya 
didepan kelas. Kegiatan presentasi 
dimuali dari kelompok 1 dan berurutan 
hingga selesai. Pada kegiatan presentasi 
kelompok lain diberikan kesempatan 
untuk bertanya atau menyampaikan 
pendapat kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Setelah presentasi selesai, 
kemudian siswa diminta untuk 
mengumpulkan LKPD masing-masing 
kelompok dan siswa diminta kembali 
ketempat duduk masing-masing. 

e) Kuis 
Setelah semua siswa kembali ke-

tempat duduk masing-masing, kemudian 
guru memberikan kuis, dimana kuis ini 
dikerjakan secara individu. Pada kuis ini 
guru menyampaikan soal secara lisan, 
kemudia siswa hanya menulis jawaban-
nya di kertas yang telah disediakan. Soal 
kuis yang diberikan berjumlah 5 butir 
soal dan berkaitan dengan materi 

pelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya. Setelah selesai kuis, 
kemudian guru bersama-sama dengan 
siswa membahas dan mengoreksi hasil 
kuis yang telah di kerjakan. 

f) Pemberian penghargaan 
Pada tahap ini guru menjumlahkan 

hasil dari tugas kelompok dengan 
masing-masing nilai kuis setiap anggota 
kelompok untuk mendapatkan nilai 
rata-rata setiap kelompok. Perolehan 
nilai tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan. Pada pertemuan pertama 
ini yang menjadi juara yaitu kelompok 1 
dengan perolehan nilai rata-rata yaitu 
85,00. 

 
Pada kegiatan akhir guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
pada materi pelajaran yang baru saja 
disampaikan. Setelah itu guru memberikan 
soal evaluasi yang dikejakan secara 
individu untuk megukur tingkat pemaha-
man siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi pada pertemuan 
pertama ini berjumlah 10 soal dengan 
bentuk soal yaitu pilihan ganda. Setelah 
selesai mengisi soal evaluasi kemudian 
guru akan menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dan menutup pembelajaran 
dengan salam. 

 
2. Pertemuan Kedua  

Tindakan pada pertemuan kedua siklus 
1 merupakan tindak lanjut dari pertemuan 
pertama yang dilaksanakan pada hari 
Selasa, 23 Mei 2023 pukul 10.00-12.05 
WIB. Sebelum melaksanakan pembelajaran 
guru memberikan salam kepada peserta 
didik dan berdoa bersama. Setelah berdoa, 
kemudian guru menanyakan kabar, dan 
mengecek kehadiran. Pada kegiatan inti 
dibagi menjadi 6 langkah kegiatan yaitu, 
penyampaian tujuan dan motivasi, pem-
bagian kelompok, presentasi guru, kegiatan 
pembelajaran dalam tim, kuis, dan juga 
pemberian penghargaan.  
a) Penyampaian tujuan dan motivasi  

Pada kegiatan pertama, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan uraian kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Kemudian guru 
memperlihatkan sebuah gambar segelas 
air dan meminta peserta didik untuk 
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mengamati gambar tersebut. Kemudian 
guru memberikan 2 pertanyaan yaitu 
“air pada gambar tersebut tersusun atas 
berapa jenis zat?” setelah siswa men-
jawab kemudian guru memberikan 
pertanyaan lagi “air termasuk zat apa?” 

b) Pembagian kelompok 
Sebelum membagi siswa dalam 

kelompok, terlebih dahulu guru 
menyampaikan topik pembelajaran, 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan kedua yaitu Zat Tunggal dan 
Zat Campuran. Setelah itu siswa dibagi 
dalam 5 kelompok secara heterogen, 
dimana setiap kelompok terdiri dari 4 
orang. Untuk pembagian kelompok pada 
pertemuan kedua siklus 1 ini dengan 
anggota sama seperti pada pertemuan 
pertama.  

Dari data diatas maka diperoleh 
anggota kelompok sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Pembagian kelompok 
 

Kelompok Kode Peserta Didik 

1 AH, AY, FR, RR 

2 DW, GJS, RY, SAD 

3 CV, FC, GO, RV 

4 CM, FAL, LV, NPB  

5 BR, FY, FYS, NRG 
 

Setelah kelompok terbentuk kemu-
dian siswa bergabung bersama teman 
kelompoknya. 

c) Presentasi guru 
Setelah siswa berada dalam kelom-

pok masing-masing kemudian guru 
memberikan tugas dan menjelaskan 
sistematika pengisian tugas yang 
termuat dalam LKPD dan juga di-
kerjakan bersama-sama dengan anggota 
kelompok. 

d) Kegiatan belajar dalam tim 
Setelah mendapatkan LKPD, masing-

masing kelompok mulai berdiskusi dan 
mengerjakan tugas yang terdapat dalam 
LKPD tersebut. Pada kegiatan 
pembelajaran ini, guru memberi arahan 
kepada siswa untuk saling bekerja sama. 
Setelah selesai mengerjakan tugas, 
kemudian setiap kelompok mempresen-
tasikan hasil pekerjaannya didepan 
kelas. Kegiatan presentasi dimuali dari 
kelompok terakhir yaitu kelompok 4 
berurutan dari bawah sampai selesai 
pada kelompok 1. Pada kegiatan 

presentasi kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk bertanya atau me-
nyampaikan pendapat kepada kelompok 
yang sedang presentasi. Setelah presen-
tasi selesai, kemudian siswa diminta 
untuk mengumpulkan LKPD masing-
masing kelompok dan siswa diminta 
kembali ketempat duduk masing-
masing. 

e) Kuis 
Setelah semua siswa kembali ke-

tempat duduk masing-masing, kemudian 
guru memberikan kuis, dimana kuis ini 
dikerjakan secara individu. Pada kuis ini 
guru menyampaikan soal secara lisan, 
kemudia siswa hanya menulis jawaban-
nya di kertas yang telah disediakan. Soal 
kuis yang diberikan berjumlah 5 butir 
soal dan berkaitan dengan materi 
pelajaran yang telah disampaikan 
sebelumnya. Setelah selesai kuis, 
kemudian guru bersama-sama dengan 
siswa membahas dan mengoreksi hasil 
kuis yang telah di kerjakan. 

f) Pemberian penghargaan 
Pada tahap ini guru menjumlahkan 

hasil dari tugas kelompok dengan 
masing-masing nilai kuis setiap anggota 
kelompok untuk mendapatkan nilai 
rata-rata setiap kelompok. Perolehan 
nilai tertinggi akan mendapatkan 
penghargaan. Pada pertemuan kedua 
siklus 1 ini yang menjadi juara yaitu 
kelompok 2 dengan perolehan nilai rata-
rata yaitu 60,83. Pada kegiatan akhir 
guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami pada materi pelajaran 
yang baru saja disampaikan. Setelah itu 
guru memberikan soal evaluasi yang 
dikejakan secara individu untuk meg-
ukur tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
Soal evaluasi pada pertemuan kedua 
siklus 1 ini berjumlah 11 soal dengan 
bentuk soal yaitu pilihan ganda. Setelah 
selesai mengisi soal evaluasi kemudian 
guru menyampaikan kesimpulan pem-
belajaran dan menutup pembelajaran 
dengan doa dan salam penutup. 

 
E. Hasil Tindakan Siklus I 

Pada siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, 
dimana hasil tes evaluasi pada pertemuan 
pertama dan pertemuan kedua digunakan 
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untuk mengukur hasil belajar IPA pada siswa 
kelas V. Dalam hasil tes tersebut dapat dilihat 
berapa banyak siswa yang tuntas dan berapa 
banyak siswa yang tidak tuntas. Lembar 
pengamatan kerja sama siswa digunakan 
untuk mengukur sikap kerja sama dalam 
pembelajaran yang mengacu pada indikator di 
Bab 2 (Instrumen Terlampir). 

Berikut disajikan hasil tindakan siklus 1 
yang terdiri dari hasil sikap kerja sama dan 
hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD 
Negeri 05 Senakin pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Sikap Kerja Sama Peserta Didik 
Siklus I Pertemuan I 

 

Presentase 
Sikap Kerja 

Sama 
Kriteria Frekuensi Presentase 

18-37 Kurang 4 20% 

37-56 Cukup 6 30% 

56-75 Baik 7 35% 

75-100 
Baik 

sekali 
3 15% 

Jumlah Siswa 20 100% 
 

Berdasarkan tabel maka dapat dinyatakan 
diagram presentase sikap kerja sama pada 
Siklus I Pertemuan 1 seperti dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Diagram Presentase Sikap Kerja 

Sama Siklus I Pertemuan I 
 

Berdasarkan tabel dan Gambar sikap kerja 
sama yang di dapatkan, dari 20 siswa terdapat 
4 siswa dengan presentase 20% berada dalam 
kategori kurang, 6 siswa dengan presentase 
30% berada dalam kategori cukup, 7 siswa 
dengan presentase 35% berada dalam 
kategori baik dan hanya 3 siswa dengan 
presentase 15% berada dalam kategori baik 
sekali. 

 
 
 
 

Tabel 4. Sikap Kerja Sama Peserta Didik 
Siklus I Pertemuan 2 

 

Presentase 
Sikap Kerja 

Sama 
Kriteria Frekuensi Presentase 

18-37 Kurang 3 15% 

37-56 Cukup 4 20% 

56-75 Baik 8 40% 

75-100 
Baik 

sekali  
5 25% 

Jumlah Siswa 20 100% 
 

Berdasarkan tabel 4 daitas maka dapat 
dinyatakan diagram presentase sikap kerja 
sama pada Siklus I Pertemuan 2 seperti 
dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Diagram Presentase Sikap Kerja 
Sama Siklus I Pertemuan 2 

 

Berdasarkan tabel 4 dan Gambar 2 sikap 
kerja sama yang di dapatkan, dari 20 siswa 
terdapat 3 siswa dengan presentase 15% 
berada dalam kategori kurang, 4 siswa dengan 
presentase 20% berada dalam kategori cukup, 
8 siswa dengan presentase 40% berada dalam 
kategori baik dan 5 siswa dengan presentase 
25% berada dalam kategori baik sekali. 

 

Tabel 5. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Siklus 
I Pertemuan 1 

 

No. 

Pertemuan 1 

Ketuntasan 
Hasil Belajar 

IPA 
Frekuensi Presentase 

1. Tuntas 8 40% 

2. Belum Tuntas 12 60% 

Jumlah Siswa 20 100% 
Rata-Rata 63 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 40 
 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
hasil belajar pada siklus I pertemuan 1 yaitu 
berjumlah 12 siswa dengan presentase 60% 
yang belum mencapai KKM dengan rata-rata 
nilai 63 dan terdapat 8 siswa dengan 
presentase 40% yang telah mencapai KKM. 
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Dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 90 dan 
nilai terendah yaitu 40. Ketuntasan nilai tes 
evaluasi pada siklus 1 pertemuan 1 dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Nilai Tes 
Evaluasi Siklus I Pertemuan 1 

 

Tabel 6. Hasil Belajar IPA Peserta Didik 
Siklus I Pertemuan 2 

 

No. 

Pertemuan 1 

Ketuntasan 
Hasil Belajar 

IPA 
Frekuensi Presentase 

1. Tuntas 10 50% 

2. Belum Tuntas 10 50% 

Jumlah Siswa 20 100% 
Rata-Rata 64,45 

Nilai Tertinggi 91 

Nilai Terendah 45 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa 
nilai tes pada siklus 1 pertemuan 2 yaitu 
berjumlah 10 siswa dengan presentase 50% 
yang belum mencapai KKM dengan rata-rata 
nilai 64,45 dan terdapat 10 siswa dengan 
presentase 50% yang telah mencapai KKM. 
Dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 91 dan 
nilai terendah yaitu 45. Ketuntasan hasil 
belajar IPA pada siklus 1 pertemuan 2 dapat 
dilihat pada diagram dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar 

IPA Siklus I Pertemuan 2 

Perolehan hasil belajar IPA pada siklus 1 
yang terdiri dari pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Diagram Presentase Hasil Belajar 
IPA 

 

Observasi aktivitas guru dan peserta didik 
digunakan untuk mengukur keberhasilan 
penerapan model pembelajaran STAD dalam 
kegiatan pembelajaran. Kriteria penilaian 
pada lembar observasi yaitu seperti pada 
tabel berikut: 

 

Tabel 7. Kriteria Penilaian Observasi 
 

Presentase Kriteria 
18% - 37% Kurang 

37% - 56% Cukup 

56% - 75% Baik 

75% - 100% Baik sekali 
 

Hasil observasi aktivitas guru dan peserta 
didik (terlampir) dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 
I 

 

No. 
Aspek yang 

Diamati 

Skor 

Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

1. Kegiatan Awal 6 6 

2. Menerapkan 
model 
pembelajaran 
STAD 

45 49 

3. Kemampuan 
guru mengolah 
kelas 

11 14 

4. Penutup 11 12 
Jumlah Skor 73 81 

Persentase Nilai 60,83% 67,5% 

 
Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh 

persentase hasil observasi aktivitas guru pada 
pertemuan 1 adalah 60,83% berada pada 
kategori baik. Sedangkan hasil observasi 
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aktivitas guru pada pertemuan 2 adalah 
67,5% berada dalam kategori baik. 

 

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 
I 

 

No. 
Aspek yang 

Diamati 

Skor 

Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

1. Kegiatan Awal 7 9 

2. Menerapkan 
model 
pembelajaran 
STAD 

21 24 

3. Kemampuan 
guru mengolah 
kelas 

8 9 

4. Penutup 36 42 
Jumlah Skor 73 56,25% 

Persentase Nilai 60,83% 7 
 

Berdasarkan dari tabel diatas diperoleh 
persentase hasil observasi aktivitas peserta 
didik pada pertemuan 1 adalah 56,25% 
berada pada kategori baik. Sedangkan hasil 
observasi aktivitas guru pada pertemuan 2 
adalah 65,62% berada dalam kategori baik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan pada kelas V SD Negeri 
05 Senakin dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat 
meningkatkan sikap kerja sama dan hasil 
belajar IPA. Hal ini tampak dari peningkatan 
sikap kerja sama siswa dari kondisi awal (pra 
siklus) hanya 25% siswa berada dalam 
kategori baik dan hanya 10% siswa berada 
dalam kategori baik sekali. Pada siklus I 
pertemuan 1 terdapat 35% siswa berada 
dalam kategori baik dan 15% siswa berada 
dalam kategori baik sekali. Pada siklus I 
pertemuan 2 terdapat 40% siswa berada 
dalam kategori baik dan 25% siswa berada 
dalam kategori baik sekali.  

Pada siklus II pertemuan 1 terdapat 45% 
siswa berada dalam kategori baik dan 35% 
siswa berada dalam kategori baik sekali. Pada 
siklus II pertemuan terdapat 45% siswa 
berada dalam kategori baik dan 45% siswa 
berada dalam kategori baik sekali, jika 
dijumlahkan menghasilkan presentase 
sebesar 90%. Presentase ketuntasan hasil 
belajar mengalami peningkatan. Ketuntasan 
Hasil belajar peserta didik pada kondisi awal 
yaitu sebesar 30%. Ketuntasan hasil belajar 

peserta didik pada siklus I pertemuan 1 
sebesar 40% dan pada pertemuan 2 sebesar 
50%. Sedangkan ketuntasan hasil belajar pada 
siklus II pertemuan 1 sebesar 70% dan pada 
pertemuan 2 sebesar 90%. Dengan presentase 
ketuntasan hasil belajar pada siklus II 
Pertemuan 2 yaitu sebesar 90% membuktikan 
bahwa telah tercapainya indikator keber-
hasilan pada penelitian ini, dimana indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu  

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Stad untuk Meningkatkan Sikap 
Kerja Sama dan Hasil Belajar. 
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